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Prioritas menentukan prioritas penerapan pilar modernisasi

irigasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari
DPUPR Jepara. Data primer dari survey dan wawancara
kepada responden sesuai Pedoman Teknis Modernisasi
Irigasi.  Hasil  penilaian  masing-masing  pilar
modernisasi irigasi yaitu untuk Ketersediaan Air
sebesar 14,11, Sarana dan Prasarana lIrigasi sebesar
18,60, Sistem Pengelolaan sebesar 8,63, Institusi
Pengelola sebesar 10,67, dan Sumber Daya Manusia
sebesar 6,00. Nilai total Indeks Kesiapan Modernisasi
Irigasi untuk DI Kedungdowo sebesar 58,02 yang
artinya kategori cukup, modernisasi di tunda, dan
dilakukan penyempurnaan sesuai dengan hasil IKMI
antara 1 - 2 tahun. Penentuan prioritas penerapan pilar
modernisasi irigasi menggunakan AHP, dengan kriteria
Budaya, Ekonomi, Sosial, dan Tingkat Kesulitan dan
sebagai alternatif adalah 5 pilar modernisasi irigasi.
Hasil analisis, Prioritas pertama yaitu Institusi
Pengelola (0,245), Sistem Pengelolaan (0,238), Sumber
Daya Manusia (0,221), Ketersediaan Air (0,157), dan
Pilar Sarana dan Prasarana (0,139). Dari penelitian ini
menunjukkan bahwa perlu penguatan dalam Institusi
Pengelola Sumber Daya Air DI Kedungdowo.

PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat diperlukan bagi semua
makhluk di bumi ini. Salah satu makhluk yang membutuhkan air yaitu tanaman padi, dimana
tanaman padi ini merupakan salah satu tanaman yang menghasilkan makanan pokok bagi
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bangsa Indonesia. Dalam proses hidupnya padi merupakan tanaman yang sangat tergantung
dnegan air sebagai sumber nutrisinya, sehingga proses pemberian dan pengaturan
kebutuhan air sangat mempengaruhi terhadap hasil panen dari tananam padi tersebut.
Adanya sarana yang bisa mengalirkan air dari sumber air ke tanaman tersebut adalah
menjadi sesuatu yang sangat diperlukan untuk menunjang optimalisasi hasil panen, sarana
tersebut dikenal dengan nama Jaringan Irigasi. Sedangkan areal yang menajdi cakupan
jaringan irigasinya disebut dengan Daerah Irigasi, dan proses pemberian atau pengaliran
airnya disebut dengan Sistem Irigasi. Pada masa awal tahun 2000 an pengelolaan irigasi
dilaksanakan dengan berbagai pendekatan teknologi, namun dengan permasalahan irigasi di
Indonesia yang bersifat kompleks dan bersifat lokal membuat pendekatan teknologi tidak
bisa menyelesaikan permasalahan irigasi. Hal ini mendorong pemerintah untuk melakukan
penyempurnaan dalam sistem pengembangan dan pengelolaan irigasi yang kemudian
dikenal dengan istilah Modernisasi irigasi. Modernisasi irigasi sebagai upaya dalam rangka
melaksanakan Peraturan Menteri PUPR No. 30/PRT/M/2015 tentang Pengembangan dan
Pengelolaan Sistem irigasi seperti tercantum dalam pasal 21 angka (1) yang berbunyi “dalam
rangka pemenuhan tingkat layanan irigasi secara efektif, efisien, dan berkelanjutan dapat
dilakukan modernisasi irigasi”. Analisis maupun penelitian terkait dengan modernisasi
irigasi yang sudah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, dilakukan pada objek Daerah
Irigasi kewenangan Pemerintah Pusat. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat dengan Nomor 14 Tahun 2015, luas total Daerah Irigasi permukaan
di Indonesia adalah sebesar 7.145.168 Hektar dengan pembagian kewenangan luas Daerah
Irigasi kewenangan Pemerintah Pusat adalah sebesar 2.376.521 Hektar (33,26%),
kewenangan Provinsi sebesar 1.105.474 (15,47%), dan kewenangan kabupaten/kota
sebesar 3.663.173 Hektar (51,27%). Hal ini menunjukkan bahwa untuk mendukung upaya
ketahanan pangan nasional peran dari Daerah Irigasi Kewenangan Kabupaten/Kota sangat
besar. Penelitian ini dilakukan pada Daerah Irigasi Kewenangan Kabupaten/Kota dengan
mengambil sampel lokasi penelitian yaitu Daerah Irigasi Kedungdowo yang merupakan
kewenangan Kabupaten Jepara dengan luas areal layanan sebesar 300 Hektar dan
merupakan Daerah Irigasi Teknis. Penelitian kesiapan Daerah Irigasi Kedungdowo ini sesuai
dengan yang tertuang dalam Surat Edaran Dirjen Sumber Daya Air Kementrian PUPR No.
19/SE/D /2019 tentang Pedoman Teknis Modernisasi Irigasi.
Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana kesiapan Daerah Irigasi Kedungdowo dalam rangka menuju Modernisasi

Irigasi?

b. Prioritas apa yang diperlukan dalam menuju Modernisasi Irigasi?
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan modernisasi irigasi di Daerah
Irigasi Kedungdowo dan menentukan prioritas penerapan pilar modernisasi irigasi.
Penentuan prioritas penerapan pilar modernisasi irigasi dilakukan dengan menggunakan
Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan bantuan perangkat lunak Expert Choice.
Lokasi Penelitian

Objek dari Penelitian ini adalah Daerah Irigasi Kedungdowo yang berada di Kabupaten
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Jepara Provinsi Jawa Tengah, dengan titik koordinat bendung adalah 6° 29.626’S, 110°
44.862’E. Bendung Kedungdowo sendiri berada di Desa Jerukwangi Kecamatan Bangsri, dan
untuk areal layanannya berada di wilayah Desa Jerukwangi Kecamatan Bangsri, Desa Bondo
Kecamatan Bangsri, dan Desa Kaliaman Kecamatan Kembang.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Daerah Irigasi Kedungdowo

Penelitian terdahulu dan keaslian

Penelitian terkait dengan kesiapan modernisasi irigasi sudah banyak dilakukan oleh
para peneliti sebelumnya. Secara umum penelitian kesiapan modernisasi dilakukan terhadap
kesiapan suatu Daerah Irigasi dalam menuju modernisasi irigasi sesuai dengan 5 (lima) pilar
modernisasi irigasi yaitu Pilar Ketersediaan Air, Pilar Sarana dan Prasarana Irigasi, Pilar
Institusi Pengelola, Pilar Sistem Pengelolaan, dan Pilar Sumber Daya Manusia. Yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan pada peneliti
sebelumnya adalah terkait dengan objek penelitian. Pada penelitian sebelumnya penelitian
dilakukan pada Daerah irigasi Kewenangan pemerintah Pusat dan Provinsi, sedangkan untuk
penelitian ini dilakukan pada Daerah Irigasi Kewenangan Kabupaten/Kota, dengan
menggunakan parameter modernisasi irigasi seperti yang dilakukan pada Daerah irigasi
Kewenangan Pemerintah Pusat/Provinsi.

LANDASAN TEORI

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan umum dan perumahan Rakyat Nomor
12/PRT/M /2015 tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi, yang di maksud
dengan irigasi adalah suatu usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi
dalam menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi
air bawah tanabh, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Di dalam Peraturan Menteri tersebut juga
diamanatkan tentang pentingnya penilaian kinerja sistem irigasi dalam rangka menjaga
keberlanjutan irigasi dalam rangka menunjang ketahanan pangan nasional yang merupakan
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langkah awal dalam menentukan indeks kinerja sistem irigasi. Selanjutnya indeks kinerja
sistem irigasi menjadi titik awal dalam melakukan penilaian kesiapan modernisasi irigasi
melalui Indeks Kesiapan Modernisasi Irigasi (IKMI).
Penilaian Kinerja Sistem Irigasi

1Penilaian Kinerja irigasi adalah suatu kegiatan penilaian dalam rangka mengetahui
kondisi kinerja sistem irigasi yang meliputi [prasarana fisik, produktivitas tanam, sarana
penunjang, organisasi personalia, dokumentasi, dan kondisi kelembagaan. Komponen
penilaian dalam melaksanakan penilaian kinerja terdiri dari komponen penilaian kinerja
sistem irigasi utama (primer) dan tersier.

Tabel 1 Parameter Penilaian Sistem Irigasi Utama

No. Parameter Sub-Parameter
1. | Prasarana Kondisi Fisik | Bangunan utama, saluran pembawa, bangunan
Jaringan Utama pada saluran pembawa, saluran pembuang dan
bangunannya, jalan masuk/inspeksi,
kantor/perumahan/gudang
2. | Produktivitas tanam Pemenuhan kebutuhan air (faktor K), Realisasi
luas tanam (IP), produktivitas padi
3. | Sarana Penunjang Peralatan OP, transportasi, alat kantor
ranting/UPTD, alat komunikasi
4. | Organisasi Personalia Organisasi OP, petugas OP, personalia
5. Dokumentasi Buku data daerah irigasi, Peta, gambar as built
6. | Perkumpulan Petani | Status GP3A/IP3A (badan hukum), keaktivan
Pemakai Air (GP3A/IP3A) | kelembagaan GP3A/IP3A dalam
survey/penelusuran jaringan dan penanganan
darurat bencana alam, partisipasi P3A dalam
perencanaan pola tata tanam dan alokasi air

Sumber: Permen PUPR No. 12/PRT/M/2015

ZDalam penilaian kinerja irigasi, prasarana fisik merupakan salah satu indikator utama
dalam penilaian kinerja irigasi dengan pembobotan untuk indikator prasarana fisik adalah
sebesar 45% dari 100%, sehingga menjadikan prasarana fisik menjadi penilaian yang utama
dalam melihat kinerja sistem irigasi. Pada daerah irigasi kewenangan Kabupaten/Kota (luas
areal dibawah 1000 hektar) banyak terjadi kehilangan bobot dalam penilaian kinerja sistem
irigasi pada sub parameter jalan masuk/inspeksi dan sub parameter kantor, perumahan, dan
gudang. Hasil dari penilaian kinerja sistem irigasi sesuai dengan hasil pembobotannya di bagi
menjadi 4 (empat) kelompok.

Tabel 2. Penilaian Indeks Kinerja Sistem irigasi (IKSI)

No. Bobot Nilai Keterangan

1. 80 - 100 Kinerja sangat baik

2. 70 - <80 Kinerja baik

3. 55 - <70 Kinerja kurang dan perlu perhatian
4 <55 Kinerja jelek dan perlu perhatian

Sumber: Permen PUPR No. 12/PRT/M /2015
Modernisasi Irigasi
3Modernisasi irigasi didefinisikan sebagai sebagai sebuah upaya dalam mewujudkan
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suatu sistem pengelolaan irigasi partisipatif yang berorientasi atas pemenuhan layanan
irigasil secara efektif, efisien, dani berkelanjutan dalam mendukung sistem ketahanan
pangan dan air, yang dilakukan melakui peningkatan keandalan ketersediaan air, prasaranan
irigasi, manajemen pengelolaan irigasi, insitusi pengelola irigasi, dan kualitas sumber daya
manusia di lingkup sistem pengelolaan jaringan irigasi.

4Tujuan modernisasi irigasi di Indonesia adalah untuk mengembangkan sistem irigasi
modern secara partisipatif secara efisien dan juga efektif untuk meningkatkan tingkat
layanan yang lebih baik kepada petani di dalam penyesuaian air, kecukupan air, pemerataan
air, keandalan air, ketahanan serta kelangkaan air. Secara umum dalam modernisasi irigasi
sangat ditekankan pada partisipasi dari semua pihak terkait termasuk petani atau gabungan
petani (IP3A/GP3A) dalam menjaga kondisi jaringan irigasi. Sesuai dengan Surat Edaran
dari Direktur Jenderal Sumber Daya Air dengan nomor 01/SE/D/2019 tentang Pedoman
Teknis Modernisasi Irigasi, dalam rangka mewujudkan sistem pengelolaan irigasi partisipatif
yang berorientasi kepada peningkatan layanan irigasi (level of irrigation service) atas dasar
sistem pengelolaan irigasi yang utuh, efektif, efisien, dan berkelanjutan serta dalam rangka
mendukung produktivitas usaha tani guna meningkatkan kesejahteraan petani maka perlu
dilakukan upaya modernisasi irigasi yang berbasis pada 5 (lima) pilar modernisasi irigasi
yaitu Pilar Ketersediaan air, Pilar Infrastruktur Irigasi (Sarana dan Prasarana irigasi), Pilar
Pengelolaan Irigasi, Pilar Institusi Pengelola Irigasi, dan Pilar Sumber Daya Manusia selaku
pelaku dalam pengelolaan irigasi. Dari kelima pilar modernisasi irigasi keterkaitan masing -
masing pilar sangat ditentukan oleh Pilar Sumber Daya Manusia, hal ini dikarenakan sistem
irigasi adalah bentuk teknologi yang dilakukan secara optimal dan ditentukan oleh peran
manusia.

INSTITUSI

IRIGASI INFRASTRUKTUR

Gambar 2. Keterkaitan lima pilar modernisasi irigasi (Buku pedoman Modernisasi
irigasi, 2019)
Indeks Kesiapan Modernisasi Irigasi (IKMI)

Nilai Indeks kesiapan modernisasi irigasi (IKMI) diperoleh melalui perhitungan dan
analisis terhadap lima pilar modernisasi irigasi sesuai dengan Pedoman Teknis Modernisasi
Irigasi. Perhitungan atau analisis untuk setiap pilar modernisasi irigasi dilakukan dengan
melakukan analisis perhitungan, survey lapangan, dan wawancara/kuesioner terhadap
responden. Hasil dari penilaian IKMI dikategorikan ke dalam 3 bagian yaitu Nilai > 80 yang
berarti predikat memadai dan modernisasi dapat diterapkan, Nilai 50 - 79,9 yang berarti
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predikat cukup, modernisasi ditunda dan dilakukan penyempurnaan sesuai dengan hasil
IKMI 1 - 2 tahun, dan Nilai < 50 yang berarti predikat kurang, modernisasi ditunda dan
dilakukan penyempurnaan sistem irigasi 2 - 4 tahun. Bobot nilai penilaian IKMI untuk
masing - masing pilar modernisasi irigasi yaitu Pilar Ketersediaan Air (20%), Pilar Sarana
dan Prasarana Irigasi (25%), Pilar Sistem Pengelolaan (20%)), Pilar Institusi Pengelola (20%),
Pilar Sumber Daya Manusia (15%).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini dilakukan penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Hal ini
dikarenakan sumber data dari penelitian ini yaitu Data Sekunder yang diperoleh dari Dinas
PUPR Kabupaten Jepara sedangkan Data Primer diperoleh dengan cara melakukan
penelusuran jaringan (survey lapangan) dan dengan melakukan wawancara (kuesioner)
kepada responden pihak terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ketersediaan Air Irigasi

Dalam analisis ketersediaan air irigasi digunakan metode perhitungan dengan metode
water balance (keseimbangan air) model F.]. Mock, dimana dalam perhitungan ini meliputi
perhitungan curah hujan, evapotranspirasi dengan metode penman modifikasi,
keseimbangan air pada permukaan tanah, limpasan (run off) dan tampungan air tanah aliran
sungai. Penilaian pilar ketersediaan di analisis berdasarkan Indeks Pertanaman (IP) daerah
irigasi kedungdowo sesuai dengan analisis ketersediaan air di sungainya. Dalam menghitung
Ketersediaan air digunakan data curah hujan yang diperoleh dari Stasiun Hujan Bangsri Il
mulai tahun 2010 sampai dengan tahun 2023 (14 tahun). Selanjutnya dilakukan perhitungan
debit andalan untuk mengetahui debit minimun suatu sungai dengan kemungkinan debit
terpenuhi 80% atau debit yang pasti terjadi dengan kemungkinan 80% pada suatu sungai.
Dalam menghitung debit andalan digunakan data evapotranspirasi yang dihitung
berdasarkan data klimatologi yang diperoleh dari Stasiun Pladen yang terletak di Kabupaten
kudus dan merupakan kewenangan Dinas pekerjaan Umum Sumber Daya Air dan Penataan
Ruang Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2023.

Tahap awal yang dilakukan sebelum melakukan analisis debit andalan adalah dengan
menghitung nilai curah hujan efektif yang di pakai untuk tanaman padi ditentukan sebesar
70% dari curah hujan rerata tengah bulanan dengan kemungkinan kegagalan 20% atau biasa
disebut curah hujan Rgo untuk Curah hujan efektif tanaman palawija sebesar 50% x Rso per
periode waktu pengamatan. Setelah dilakukan perhitungan dengan metode F.]. Mock untuk
setiap tahunnya dalam setengah bulanan mulai dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2023,
untuk mendapatkan nilai debit andalannya dilakukan dengan membuat nilai P (%) untuk
jumlah data 14 tahun yang kemudian diurutkan mulai dari debit terkecil sampai dengan debit
terbesar untuk masing-masing tahun sesuai dengan debit 15 hariannya.
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Gambar 3. Grafik debit andalan DAS Kedungdowo
Sumber: hasil perhitungan

Untuk mendapatkan Indeks Pertanaman (IP), dari perhitungan debit andalan
selanjutnya dilakukan analisis Neraca air untuk mengetahui ketersediaan air untuk
kebutuhan irigasi antara debit yang tersedia di bendung kedungdowo dengan kebutuhan air
irigasi di areal layanan DI kedungdowo. Untuk mendapatkan Indeks pertanaman maksimal
dilakukan analasis dengan menggunakan 4 (empat) alternatif Pola Tata Tanam.
Tabel 3. Alternatif Pola Tata Tanam

No. Uraian Pola Tata Tanam
MT.I MT.II MT.1II
1. | Alternatif I : SK
Bupati Jepara Nomor Padi Padi & Palawija | Palawija
520/421 Tahun 2020
Mulai tanam | Desember 1 Padi = April 2 Agustus 2
Palawija = Mei 1
Luas tanam 300 ha Padi =120 ha 40 ha
Palawija = 180 ha
2. | Alternatif 11 :
Optimasi SK Bupati Padi Padi & Palawija | Palawija
Jepara
Mulai tanam | Desember 1 April 2 Agustus 2
Luas tanam (Ha) 300 ha Padi = 60 ha 40 ha
Palawija = 150 ha
3. | Alternatif 111 :
Membuat altenatif Padi Padi & Palawija | Palawija
awal mulai MT.II
Mulai tanam | Desember 1 April 1 Agustus 1
Luas tanam (Ha) 300 ha Padi = 50 ha 80 ha
Palawija = 250 ha
4 f‘/ll'tls rlnlsltc:fnla;/qﬁ ef‘;N al Padi Padi & Palawija | Palawija
Mulai tanam | November 2 Maret 2 Juli 2
Luas tanam (Ha) 50 ha Padi = 100 ha 35 ha
Palawija =80 ha

Sumber: Dokumen DPUPR, 2023 dan Analisis
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Tabel 4. Hasil analisis neraca air sesuai dengan alternatif PTT

Luas Areal Terairi (Ha)
i (1)
Alternatif MT1 | MT.2 | MT.3 Total | IP (%) Keterangan
Tanam

I 300 i i 300 33 Air tidak cukup pada MT.2 dan
MT.3

11 300 150 5 455 152 Padi pada MT.2 = 30 Ha

11 300 300 40 640 213 Padi pada MT.2 =50 Ha
Padi pada MT.1 =50 Ha

v 300 180 35 515 172 Padi pada MT.2 = 100 Ha

Sumber: Hasil Analisis

Sesuai dengan hasil analisis neraca air diperoleh alternatif IV mempunyai indeks
pertanaman yang paling tinggi yaitu sebesar 213%. Untuk memperoleh bobot nilai dalam
pilar Ketersediaan Air IP yang diperoleh dibagi dengan luas areal layanan DI, dan diperoleh
bobot Nilai untuk pilar Ketersediaan Air adalah sebesar 71,00.
Sarana dan Prasarana Irigasi

Untuk mendapatkan bobot nilai dalam Pilar Sarana dan Prasarana Irigasi dilakukan
dengan cara melakukan survey/penelusuran jaringan irigasi serta melakukan penilaian
bangunan utama, saluran jaringan utama, bangunan jaringan utama, drainase, dan jaringan
tersier sesuai dengan Peraturan Menteri PUPR No.12/PRT/M/2015 tentang Eksploitasi dan
pemeliharaan Jaringan Irigasi. Untuk pembobotan dalam penilaian pilar Sarana dan
Prasarana Irigasi sesuai dengan Pedoman Teknis Modernisasi Irigasi.

Tabel 5. Hasil penilaian lapangan pilar Sarana dan Prasarana Irigasi

No. Bagian prasarana ALY ey Nilai
Lapangan (%)*
1. | Bangunan Utama 80,83 15 12,13
2. | Saluran Jaringan Utama 77,33 25 19,33
3. | Bangunan Jaringan 76,74 25 19,19
Utama

4. | Drainase 65,00 20 13,00
5. | Jaringan Tersier 71,80 15 10,77
Total Nilai 100 74,41

Ket: *sesuai pedoman teknis modernisasi irigasi
Sumber: Hasil analisa
Sehingga diperoleh bahwa nilai untuk Pilar Sarana dan prasarana Irigasi dalam
Modernisasi Irigasi adalah sebear 74,41.
Sistem Pengelolaan
Penilaian untuk pilar sistem pengelolaan dilakukan dengan cara melakukan
survey/wawancara terhadap kuesioner sesuai dengan Pedoman Teknis Modernisasi Irigasi.
Wawancara dilakukan menggunakan metode Rapid Appraisal Procesure (RAP) dengan nilai
skala jawaban 1 - 5. Responden pertanyaan untuk pilar sistem pengelolaan yaitu DPUPR
Jepara, UPT Wilayah, Mantri Pengairan, Petugas Pintu Bendung, dan P3A.
Institusi Pengelola
Responden wawancara untuk pilar institusi pengelola yaitu DPUPR, UPT Wilayah,
Mantri Pengairan, Gabungan Perkumpulan Petani Pemakai Air (GP3A) dan Perkumpulan
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Petani Pemakai Air (P3A). Pertanyaan dalam kuesioner secara umum menitikberatkan pada
keberadaan dan keaktifan terhadap institusi yang terlibat dalam pengelolaan daerah irigasi
kedungdowo.
Sumber Daya Manusia

Responden wawancara untuk pilar institusi sumber daya manusia yaitu DPUPR, UPT
Wilayah, Mantri Pengairan, dan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Dalam penilaian
pilar sumber daya manusia menitikberatkan pada jumlah pegawai (PNS) di institusi
pengelola, kompetensi pegawai, serta keaktifan dan partisipasi anggota Perkumpulan Petani
Pemakai Air (P3A).

Tabel 6. Hasil penilaian pilar sistem pengelolaan

Pilar Modernisasi Irigasi NILAI
Sistem Pengelolaan

03.01a [Apakah manual O&P tersedia dan dilaksanakan ? 1,00
03.01b [Apakah manual OP yang dijalankan sudah sesuai dengan

Permen PUPR No. 12 Tahun 2015 ? 1,00
03.01c [Apakah Dinas PUPR sudah memfasilitasi

penerapan/pelaksanaan manual O&P ? 1,00
03.01d [Apakah OP sudah sesuai dengan Permen PUPR No.12 Tahun

20157 1,00
03.02a |Apakah blanko O&P tersedia dan dilaksanakan ? 3,00

03.03b [Apakah buku pendukung : buku DI, BCP, peta ikhtisar, skema
irigasi, sosiohidro, data kelembagaan P3A/GP3A/IP3A

tersedia ? 4,00
03.03d [Apakah tersedia Peta DI, Data hidrologi, Data Klimatologi, as
built drawing, dll ? 4,00

03.04 |Apakah tersedia manual operasi pintu dan operasi
penangkap sedimen yang dilaksanakan secara baik dan benar
? 3,00
03.05 |Apakah manual O&P (Sistem pengelolaan operasi dari primer
dan sekunder) sudah ada, sesuai, disepakati dan mudah
dilaksanakan ? 1,00
03.06 [Apakah pelaksanaan O&P pada sistem pengelolaan operasi
dari sekunder ke tersier sudah ada, sesuai, disepakati, dan

mudah dilaksanakan ? 1,00
03.07a |Apakah ada pemeliharaan sumber air ? 1,00
03.07b [Bagaimana proses penentuan pemeliharaan ? 1,00
03.08 |Apakah pengelolaan sistem drainase dilaksanakan secara

baik dan benar ? 2,00
03.09a [Apakah air mencukupi untuk memenuhi target IP yang

ditentukan ? 4,00
03.09b [Mengapa pola tanam dapat memenuhi target IP yang

ditentukan (Padi, padi, palawija) ? 3,00
03.09¢ |Bagaimanakah distribusi air di tingkat tersier ? 3,67
03.10a |Bagaimana pelaksanaan operasi pintu tersier ? 3,00
03.10c |Apakah ada pemeliharaan pintu tersier ? 2,50
03.11 |[Apakah dana O&P irigasi sesuai dengan AKNOP ? 1,00
03.12 |Apakah telah menerapkan aset manajemen ? 2,00

TOTAL NILAI 43,17

Sumber: Hasil analisa
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Tabel 7. Hasil penilaian pilar institusi pengelola dan sumber daya manusia

Pilar Modernisasi Irigasi | NILAI Pilar Modernisasi Irigasi | NILAI
Institusi Pengelola Sumber Daya Manusia
04.01 |Apakah bentuk dan tipe institusi dinas dapat mengelola irigasi 5,45 05.01 [Apakah jumlah Pimpinan, staf dan tenaga OP memadai ? 5,45
secara efektif ? 05.02 |Berapa jumlah pimpinan, staf dan tenaga OP yang berstatus 1,82
04.02 |Apakah Dewan Sumber Daya Air Kabupaten atau TKPSDA 1,82 pegawai negeri sipil dibandingkan dengan jumlah pegawai
Wilayah Sungai telah terbentuk dan aktif ? yang ada ?
04.03 | Apakah k_omis_i irigas_i_t(_elflh tt.erbentul_( dan aktif ? - 3,64 05.03 |Berapa jumlah pimpinan, staf dan tenaga OP yang mempunyai| 3,64
04.04 |Apakah kinerja komisi irigasi menunjukkan peran dan fungsi 1,82 jabatan fungsional dibandingkan dengan jumlah pegawai
yang nyata sebagai unit koordinator ? yang ada ?
0405 :pakah pelmlda mler'npuln7yal atensi terhadap pengembangan 9,09 05.04 |Berapa jumlah pimpinan, staf dan tenaga OP yang mempunyai| 1,82
anpengeloraan gast: - sertifikat keahlian O&P dibandingkan dengan jumlah pegawai
04.06 |Apakah kinerja pemda mempunyai peran nyata dalam 545 yang ada ?
pengembangan pengelolaan irigasi sebagai unit regulator ? e -
05.05 |B: lah taf dan t OoP telah 3,64
04.07 |Apakah kinerja Dinas Kabupaten mempunyai kapasitas yang 4,24 erapla ]u.m 2 ;lnmpmlan, s K an tenaga . yang teta . s
. mengikuti pelatihan dibandingkan dengan jumlah pegawai
memadai dan peran nyata dalam pengembangan dan da?
yang ada ?

pengelolaan irigasi sebagai developer atau operator ? - -
04.08 | Apakah GP3A telah terbentuk dan aktif ? 727 05.06 B_erapa.]umlah P3A ya_ng telah mendapat pelatihan 3,64
dibandingkan dengan jumlah P3A yang ada ?
05.07 |Berapa jumlah petani sekaligus pemilik sawah dibandingkan 1,82
dengan jumlah petani yang ada ?
05.08 [Bagaimana tingkat partisipasi anggota terhadap lembaga P3A 727
?

04.09 |Apakah GP3A mempunyai kapasitas (kompetensi) yang 7,27
memadai dan peran yang nyata dalam partisipasi
pengembangan dan pengelolaan irigasi di tingkat jaringan
utama sebagai pemanfaat (user) ?

04.10 |Apakah P3A mempunyai kapasitas yang memadai dan peran 3,64

yang nyata dalam partisipasi pengembangan dan pengelolaan 05.09 [Berapa jumlah petani yang membayar iuran ke P3A 7,27

irigasi di tingkat tersier sebagai pemanfaat (user) ? dibandingkan dengan jumlah petani yang ada ?

05.10 (Berapa persentase petani yang memiliki lahan lebih dari 2 ha 1,82

04.11 |Bagaimana peran UPT dalam koordinasi kelembagaan 3,64 dibandingkan dengan jumlah petani ayng ada ?

pengelolaan irigasi (terwujudnya satu kesatuan manajerial 05.104 Apakah ada petugas khusus yang melaksanakan operasi pintu| 1,82

dalam pengelolaan irigasi) ? tersier ?

TOTAL NILAI 53,33 TOTAL NILAI 40,00

Sumber: Hasil analisis
Penilaian Indek Kesiapan Modernisasi Irigasi (IKMI)

Hasil dari penilaian untuk masing - masing pilar modernisasi irigasi kemudian
dilakukan penjumlahan sesuai dengan bobot pilar modernisasi irigasi dalam Pedoman
Teknis Modernisasi irigasi.

Tabel 8. Hasil Penilaian IKMI

No. | Pilar Modernisasi Irigasi |Bobot (%)| Nilai | IKMI
1. |Ketersediaan Air 20 70,56 14,11
2. |Prasarana Irigasi 25 74,41 | 18,60
3. |Sistem Pengelolaan 20 43,17 8,63
4. |Institusi Pengelola 20 53,33 10,67
5. |Sumber Daya Manusia 15 40,00 6,00

Nilai Keseluruhan (Total) 58,02

Sumber: Hasil analisa

Dengan nilai keseluruhan untuk IKMI adalah sebesar 58,02 ini bearti Daerah Irigasi
Kedungdowo masuk dalam kategori dengan predikat cukup, modernisasi di tunda, dilakukan
penyempurnaan sesuai dengan hasil IKMI 1 - 2 tahun.
Prioritas Pilar Modernisasi Irigasi Menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP)

Penentuan prioritas terhadap pilar modernisasi dilakukan setelah nilai IKMI diketahui.
Analisis ini digunakan dalam rangka mengetahui prioritas pilar yang harus dikerjakan
terlebih dahulu dalam rangka menuju modernisasi irigasi. Kriteria dalam analisis AHP di
peroleh berdasarkan hasil analisis terhadap kegiatan pendukung dalam masing masing pilar
modernisasi irigasi sesuai dengan kuesioner dalam survey IKMI. Kriteria tersebut yaitu
terkait dengan Perilaku/kebiasaan para pihak (Budaya), Hubungan antar pihak terkait serta
kepegawaian (sosial), penganggaran atau sumber dana kegiatan (ekonomi), dan pelaksanaan
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kegiatan (tingkat kesulitan). Sebagai alternatif (pilihan) yaitu terkait dengan 5 (lima) pilar
modernisasi irigasi.

Penentuan Prioritas Pilar

Modemisas Ingasi
: TINGKAT
BUDAYA SOSIAL EKONOMD KESULITAN
{Perilakn Para (Hubungan antar (Penganggaran (Pelaksanaan
Pihak Terkait) Pihak) dan Pembiayaan) Kegiatan

Keterzediaan Air Sarana & Siztem Pengelolaan Inztituzi Pengelola Sumber Daya
Prazarana Manusia

Gambar 4. Hierarki Goal (Tujuan), Kriteria, dan Alternatif (pilihan)

Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah para pihak yang terlibat dalam
pengelolaan Daerah irigasi Kedungdowo yaitu Dinas PUPR Kab. Jepara, Kepala UPT, Mantri
Pengairan, dan Gabungan Perkumpulan Petani Pemakai Air (GP3A). Proses analisi AHP di
bantu dengan menggunakan perangkat lunak (software) Expert Choice. Dari analisis
terhadap hubungan antar kriteria di peroleh hasil bobot untuk kriteria Budaya = 0,247,
kriteria ekonomi = 0,176, kriteria sosial = 0,483, kriteria tingkat kesulitan = 0,094 dengan
nilai inconcictency = 0,08. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa kriteria sosial mempunyai
bobot nilai tertinggi yang berarti bahwa hubungan antar lembaga dan kepegawaian
mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam analisis AHP.

Priorities with respect to: Combined
Goal: Prioritas Penerapan Pilar Modernisasi Irigasi

Budaya 247 I

Ekonomi A7

Sosial 483 I
Tingkat Kesulitan 09 N

Inconsistency = 0,08
with 0 missing judgments.

Gambar 5. Bobot penilaian perbandingan antar kriteria
Sumber: Hasil analisis dengan Expert Choice
Hasil Analytical Hierarchy Process (AHP) mendapatkan prioritas kegiatan dalam pilar
modernisasi yaitu Pilar ketersediaan Air = 0,157, Pilar Sarana dan Prasarana Irigasi = 0,139,
Pilar Sistem Pengelolaan = 0,238, Pilar Institusi Pengelola = 0,245, dan Pilar Sumber Daya
Manusia = 0,221. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Pilar Institusi Pengelola berada di
peringkat pertama dalam prioritas kegiatan dalam pilar modernisasi irigasi.
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Model Name: Prioritas Kegiatan DI Kedungdowo untuk Modernisasi Irigasi

Synthesis: Summary

Combined instance -- Synthesis with respect to: Goal: Prioritas Kegiatan Pilar Modemisasi rigasi

Overall Inconsistency = 05

Ketersediaan Air J57 I

Sarana dan Prasaranalrigasi 139 [

Sistem Pengelolaan ey 00000 ]
Instilusi Pengelola 245 I

sumper DayaMarcsia 221

Gambar 6. Bobot penilaian prioritas kegiatan dalam pilar modernisasi irigasi
Sumber: Hasil analisis dengan Expert Choice

Tabel 9. Bobot Analisis dengan metode AHP

. Kriteria Budaya Ekonomi Sosial Ting '.(at Jumlah
Pilar Kesulitan
Ketersediaan air 0,045 0,046 0,05 0,016 0,157
Sarana dan prasarana 0,032 0,051 0,044 0,012 0,139
Sistem Pengelolaan 0,052 0,054 0,102 0,029 0,237
Institusi Pengelola 0,076 0,032 0,118 0,019 0,245
Sumber Daya Manusia 0,033 0,021 0,149 0,018 0,221

Sumber: Hasil Analisis

Dbiz Atz

A0
A0 -

.60
—1.30

M EON Institusi Pengelola
/ Sistem Pengelolaan

—1.20

___'—_‘——-—.__ m R
il Cotoisodizan A |
‘/

10

.60

.50

=10

00 } oo
Budapa Ekonomi Sogial Tingkat Kesu OVERALL

Gambar 7. Grafik performance Sensitivity dari Expert Chocie

Kegiatan pendukung dalam pilar institusi pengelola yang mempunyai bobot tertinggi
yaitu penguatan institusi (Dinas) dalam pengelolaan irigasi, pembentukan Tim Koordinasi
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Wiso - Gelis, Pembentukan dan pengaktifan
Komisi Irigasi di tingkat Kabupaten, Pelkatihan akan peran GP3A dalam pengembangan dan
pengelolaan irigasi di tingkat jaringan utama, peningkatan partisipasi P3A dalam
pengembangan dan pengelolaan irigasi di tingkat tersier, dan peningkatan koordinasi antar
lembaga dalam pengelolaan irigasi (pertemuan rutin).
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KESIMPULAN

Hasil dari analisis dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel yang berperan dalam analisis kesiapan modernisasi irigasi sesuai dengan
pedoman teknis modernisasi irigasi adalah ketersediaan air, sarana dan prasarana
irigasi, sistem pengelolaan, institusi pengelola, dan sumber daya manusia.

2. Hasil analisis bobot nilai Indeks Kesiapan Modernisasi irigasi (IKMI) untuk Pilar
Ketersediaan Air = 14,11, Pilar Sarana dan Prasarana irigasi = 18,6, Pilar Sistem
Pengelolaan = 8,63, Pilar Institusi Pengelola = 10,67, dan Pilar Sumber Daya Manusia =
6,00. Dengan nilai total untuk IKMI = 58,02. Hal ini berari Daerah Irigasi kedungdowo
masuk kedalam kategori cukup, modernisasi di tunda, dilakukan penyempurnaan sesuai
dengan hasil IKMI antara 1 - 2 tahun.

3. Prioritas penerapan Pilar Modernisasi irigasi dengan menggunakan AHP di peroleh
bahwa Pilar Institusi Pengelola dengan bobot 0,245 menjadi priprotas pertama dalam
kegiatan penanganannya.

Saran

Dalam melakukan analisis kesiapan modernisasi irigasi pilar sarana dan prasarana
irigasi mempunyai bobot yang lebih besar dalam penilaian IKMI (25% dari total bobot).
Dengan bobot nilai yang besar tentunya kondisi infrastuktur akan sangat berpengaruh
terhadap penilaian akhir dari sebuah kesiapan modernisasi irigasi. Terutama pada
parameter penilaian untuk infrastruktur bangunan utama (bendung), parameter bangunan
utama sesuai dengan Permen PUPR No. 12/PRT/M/2015 akan membuat nilai untuk Daerah
Irigasi Kewenangan Kabupaten/Kota menjadi berkurang. Dalam penelitian ini parameter
penilaian untuk Pilar Sarana dan Prasarana Irigasi menggunakan Parameter layaknya
analisis kesiapan modernisasi untuk Daerah irigasi Kewenangan Pusat, sehingga sangat
dianjurkan pada penelitian selanjutnya dilakukan peneltian khusus terkait dengan
parameter yang sesuai dalam analisis kesiapan modernisasi irigasi untuk pilar sarana dan
prasarana irigasi.
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